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        Goat are herbivoreus ruminant animals that commonly 

farm in Indonesia. Goats have advantages like quick to breed 

and can adapt in different environments. Goats played 

importantely in social and culture in Nunkurus Kupang 

district, goat can have an important role in the field of animal 

husbandry in the region. The purpose of this study was to 

determine the physiology parameter of goat in Nunkurus. The 

measured parameter are body temperature, respiration and 

pulse. This research uses as much as 36  kacang goats. Sample 

are grouped into 3 groups based on age. Child group with age 

2 to 8 months, young 8 to 12 months and adult >12 months. In 

each group consist of 6 males and 6 females. The data about 

fisiology value taken in morning and afternoon in one week for 

each aged group. The results showed that average of kacang 

goat body temperature in Nunkurus at the morning is 38,8 ± 

0,09°C to 39,7 ± 0,05°C and at the afternoon is 38,9 ± 0,2°C 

to 40,1 ± 0,1°C. The respiration average at the morning is 

14,28 ± 1,1 to 19,42 ± 1,1 times/minute and at the afternoon is 

16,85 ± 0,48 to 21,14 ± 0,78  times/minute. The pulse at the 

morning is 74 ± 1,39 to 99 ± 0,9 times/minute and at the 

afternoon is 76 ± 1,13 to 102 ± 0,75 times/minute. It is 

concluded that the value of fisiology parameter in Nunkurus 

Village is in the same range with the other area in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Kambing kacang sebagai ternak yang 

banyak dipelihara masyarakat memiliki sifat 

yang menguntungkan bagi peternak seperti 

mudah berkembang biak dan tidak 

memerlukan modal yang besar dan tempat 

yang luas. Berdasarkan kelebihan yang 

dimiliki ternak kambing kacang serta sesuai 

dengan keadaan masyarakat di Desa 

Nunkurus Kabupaten Kupang, maka ternak 

kambing kacang dapat memiliki peran 

penting dalam bidang peternakan di daerah 

tersebut.  

Usaha peternakan kambing kacang 

juga mengalami hambatan yang diakibatkan 

oleh penyakit yang menyerang ternak 

tersebut dan dapat menyebabkan kematian. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

menghindari hal tersebut adalah dengan 

melakukan pengobatan sejak dini dengan 

mengenal tanda-tanda terjadinya suatu 

penyakit. Pada hewan yang sedang sakit, 

kondisi keseimbangan hewan akan 

terganggu. Ternak yang sakit ditandai dengan 

adanya perubahan nilai parameter fisiologis 

tubuh ternak dari normal. 

 Perubahan nilai parameter fisiologis 
tubuh ternak dari normal tidak selalu 

menyatakan bahwa ternak tersebut sedang 

berada dalam keadaan sakit.  Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi nilai parameter 

fisiologis ternak adalah keadaan lingkungan, 

dalam hal ini adalah suhu dan kelembaban 

udara dari lingkungan tersebut. Kenaikan 

suhu lingkungan ternak mempengaruhi 

frekuensi pernafasan, denyut jantung dan 

temperatur rektum, hal ini menentukan status 

fisiologis ternak.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Desa 

Nunkurus, Salah satu pola pemeliharaan 

ternak yang sering digunakan oleh para 

peternak adalah pola pemeliharaan semi 

intensif di mana ternak dibiarkan berada di 

daerah penggembalaan untuk mencari pakan 

sehingga menyebabkan ternak mendapatkan 

paparan temperatur udara dari lingkungan 

daerah penggembalaan sehingga dapat 

mempengaruhi nilai parameter fisiologis 

ternak kambing yang berada di Desa 

Nunkurus 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juni hingga Agustus 2016. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kambing kacang (Capra aegagrus hircus) 

jantan dan betina umur 2 sampai 12 bulan 

keatas yang diambil dari peternakan rakyat 

Desa Nunkurus Kecamatan Kupang Timur, 

Kabupaten Kupang. Parameter fisiologis 

yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu 

tubuh, pulsus dan pernapasan yang dilakukan 

pada pagi hari (jam 06:00 sampai 08:00) dan 

sore hari (jam 16:00 sampai 18:00) selama 

tiga minggu. Peralatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah thermometer 

digital, thermometer digital, stetoskop,  stop 

watch dan thermohigrometer. 

Pengukuran Suhu Tubuh 

Pengukuran temperatur tubuh pada 

ternak ruminansia  dilakukan dengan 

memasukkan termometer ke lubang anus 

(rektum) selama kurang lebih 1 menit. Nilai 

yang tertera pada termometer setelah waktu 

tersebut merupakan gambaran temperatur 

tubuh ternak tersebut. 

Pengukuran Pulsus 

Frekuensi nadi kambing diukur pada daerah 

pangkal ekor (denyut arteri Sacralia media) 

atau di daerah pangkal mandibula (incisura 

vasorum facialium) atau denyut dari arteri 

fascialis. 

Pengukuran Respirasi 

Pengukuran frekuensi respirasi dilakukan 

melalui pengamatan gerakan respirasi rongga 

dada, gerakan cuping hidung, atau dilakukan 

dengan menghitung keluar masuknya udara 

respirasi di depan cuping hidung (terlihat 

adanya gerakan keluar masuk kertas tipis 

yang dipegang di depan hidung). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rerata Suhu Tubuh Kambing Kacang 
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Tabel 1. Rerata Suhu Tubuh Kambing 

Kacang (Capra aegagrus hircus) di Desa 

Nunkurus pada Pagi Hari 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada 

tabel 1, dapat dilihat bahwa rerata suhu tubuh 

kambing kacang di Desa Nunkurus pada pagi 

hari adalah 38,8 ± 0,09°C sampai 39,7 ± 

0,05°C. Rerata suhu tubuh kambing kacang 

jantan usia anak pada pagi hari lebih tinggi 

dibandingkan muda dan dewasa, demikian 

juga dengan rerata suhu tubuh kambing 

kacang betina.  

Kambing jantan lebih lincah dalam 

memperoleh makanan dan air susu 

(Garantjang, 2004 cit. Nurmiati, 2014). Salah 

satu fungsi pakan bagi ternak adalah 

menyediakan energi untuk produksi panas 

(Cullison, dkk., 2003 cit. Hadziq, 2011). Hal 

tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan 

produksi panas antara kambing jantan dan 

betina, sehingga menyebabkan rerata suhu 

rektal kambing kacang jantan lebih tinggi 

dibandingkan betina pada setiap kelompok 

umur. 

Pada periode lahir sampai usia 

penyapihan dan pubertas terjadi 

pertumbuhan yang cepat, namun laju 

pertumbuhan mulai menurun setelah usia 

pubertas, dan akan terus menurun hingga usia 

dewasa (Siregar, 1990 cit. Nurmiati, 2014). 

Konsumsi pakan pada ternak ruminansia 

normal akan meningkat sejalan dengan 

pertumbuhannya (Pratomo, 1986 cit. 

Nurmiati, 2014). Hal tersebut menyebabkan 

konsumsi pakan pada kambing kacang usia 

anak lebih tinggi dari usia dewasa dan 

produksi panas yang dihasilkan juga berbeda, 

sehingga menyebabkan penurunan rerata 

suhu rektal antara setiap kelompok umur 

kambing kacang dari kelompok anak, muda 

dan dewasa.  

Tabel 2. Rerata Suhu Tubuh Kambing 

Kacang (Capra aegagrus hircus) di Desa 

Nunkurus pada Sore Hari 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, rerata 

suhu tubuh kambing kacang di Desa 

Nunkurus pada sore hari adalah 38,9 ± 

0,20°C sampai 40,1 ± 0,10°C. Terjadi 

perubahan rerata suhu rektal kambing kacang 

antara pagi hari dan sore hari pada semua 

kelompok umur yaitu terjadi peningkatan 

rerata suhu rektal pada sore hari.  Hal ini 

dapat terjadi karena suhu rektal berkorelasi 

positif dengan kenaikan temperatur 

lingkungan (Purwanto, dkk., 1993 cit. 

Pamungkas, 2006). Panas dari lingkungan 

dapat berpindah ke tubuh hewan melalui 

proses radiasi (Sonjaya, 2013). Radiasi 

adalah proses pemindahan panas suatu benda 

ke benda lain tanpa melalui perantara (Curtis, 

1983 cit. Purwanto, 2006). Selama penelitian 

ini dilakukan, suhu lingkungan pada pagi hari 

berada pada kisaran 28,7°C sampai 29,5°C 

dan pada sore hari mengalami peningkatan 

pada kisaran 30,4°C sampai 31,4°C. 

Peningkatan suhu lingkungan pada sore hari 

akan menyebabkan panas dari lingkungan 

berpindah ke tubuh kambing kacang melalui 

proses radiasi sehingga menyebabkan 

terjadinya peningkatan rerata suhu tubuh.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Yusuf (2007) cit. Pramono (2014) 

yang menyatakan bahwa suhu normal 

kambing berada pada kisaran 38,5°C sampai 

40°C. 

Rerata Respirasi Kambing Kacang 

 

Tabel 3. Rerata Respirasi Kambing Kacang 

(Capra aegagrus hircus) di Desa Nunkurus 

pada Pagi Hari 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat 

dilihat bahwa rerata respirasi kambing 

kacang di Desa Nunkurus pada pagi hari 

 Anak Muda Dewasa 

Jantan 40,1°C ± 0,10 39,6°C ± 0,08 39,3°C ± 0,10 

Betina 39,8°C ± 0,10 39,4°C ± 0,06 38,9°C ± 0,20 

 Anak Muda Dewasa 

Jantan 39,7°C ± 0,05 39,4°C ± 0,09 38,9°C ± 0,07 

Betina 39,5°C ± 0,05 39,3°C ± 0,05 38,8°C ± 0,09 

 Anak Muda Dewasa 

Jantan 19,42 ± 1,10 18,42 ± 0,70 16,14 ± 0,80 

Betina 18,14 ± 1 16,85 ± 0,30 14,28 ± 1,10 
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adalah 14,28 ± 1,10 kali/menit sampai 19,42 

± 1,10 kali/menit. Rerata respirasi kambing 

kacang jantan usia anak pada pagi hari lebih 

tinggi dibandingkan dengan usia muda dan 

dewasa, demikian juga dengan rerata 

respirasi kambing kacang betina.  

Umur dan besar tubuh ternak 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

frekuensi respirasi (Dowell, 1972 cit. Karstan 

2006). Perbedaan rerata respirasi pada setiap 

kelompok baik umur maupun jenis kelamin 

dan waktu pengukuran tidak berbeda dengan 

suhu tubuh. Hal ini disebabkan karena ternak 

akan meningkatkan frekuensi pernapasan 

untuk melakukan pembuangan panas dari 

tubuh (Esmay, 1978 cit. Pamungkas, 2006). 

Produksi panas yang lebih besar pada 

kelompok umur anak akibat konsumsi pakan 

yang lebih tinggi dibandingkan umur muda 

dan dewasa akan menyebabkan terjadinya 

perbedaan frekuensi pernapasan yang 

berfungsi untuk melakukan pembuangan 

panas. Hal ini juga terjadi pada kambing 

kacang jantan yang mengkonsumsi pakan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kambing 

kacang betina.  

Tabel 4. Rerata Respirasi Kambing kacang 

(Capra aegagrus hircus) di Desa Nunkurus 

pada Sore Hari 

 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa rerata 

respirasi kambing kacang di Desa Nunkurus 

pada sore hari adalah 16,85 ± 0,48 kali/menit 

sampai 21,14 ± 0,78 kali/menit. Rerata 

respirasi kambing kacang jantan usia anak 

pada sore hari lebih tinggi dibandingkan 

dengan usia muda dan dewasa, demikian juga 

dengan rerata respirasi kambing kacang 

betina. Terjadi peningkatan rerata respirasi 

kambing kacang pada sore hari. Suhu 

lingkungan dapat mempengaruhi frekuensi 

respirasi (Dowell, 1972 cit. Karstan 2006). 

Peningkatan rerata suhu tubuh akibat suhu 

lingkungan yang tinggi pada sore hari 

menyebabkan kambing kacang akan 

meningkatkan rerata pulsus untuk 

mempertahankan suhu tubuh. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Bayer (1970) cit. Karstan (2006) 

yang menyatakan bahwa frekuensi 

pernapasan yang normal bagi ternak kambing 

berkisar antara 12 sampai 15 kali per menit 

pada kambing dewasa dan pada kambing 

muda atau anak kambing antara 12 sampai 20 

kali per menit. 

Rerata Pulsus Kambing Kacang 

 

Tabel 5. Rerata Pulsus Kambing Kacang 

(Capra aegagrus hircus) di Desa Nunkurus 

pada Pagi Hari 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada 

tabel 5 dapat dilihat bahwa rerata pulsus 

kambing kacang di Desa Nunkurus pada pagi 

hari adalah 74 ± 1,39 kali/menit sampai 99 ± 

0,9 kali/menit. Rerata pulsus kambing kacang 

jantan usia anak pada pagi hari lebih tinggi 

dibandingkan usia muda dan dewasa, 

demikian juga dengan rerata pulsus kambing 

kacang betina. Umur merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi frekuensi 

pulsus (Dukes, 1957 cit. Karstan, 2006).  

Perbedaan rerata pulsus pada setiap 

kelompok baik umur maupun jenis kelamin 

dan waktu pengukuran tidak berbeda dengan 

respirasi dan suhu tubuh. Panas di dalam 

tubuh akan diedarkan oleh darah ke 

permukaan kulit untuk dilepaskan sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

denyut nadi (Bligh, 1985 cit. Pramono, 

2014). Hal ini juga berhubungan dengan 

peningkatan aktivitas otot-otot respirasi 

sehingga mempercepat peredaran darah agar 

dapat terjadi pelepasan panas (Esmay, 1969 

cit. Pramono, 2014).  

 Produksi panas yang lebih besar 

pada kelompok umur anak akibat konsumsi 

pakan yang lebih tinggi dibandingkan umur 

muda dan dewasa akan menyebabkan 

 Anak Muda Dewasa 

Jantan 21,09 ± 0,78 19,90 ± 0,89 17,90 ± 0,69 

Betina 19,71 ± 0,37 17,90 ± 1,71 16,85 ± 0,48 

 Anak Muda Dewasa 

Jantan 99 ± 0,9 91 ± 1,06 76 ± 0,75 

Betina 97 ± 1,4 87 ± 1,29 74 ± 1,39 
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terjadinya perbedaan frekuensi pulsus yang 

berfungsi untuk melakukan pembuangan 

panas. Hal ini juga terjadi pada kambing 

kacang jantan yang mengkonsumsi pakan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kambing 

kacang betina.  

Tabel 6. Rerata Pulsus Kambing Kacang 

(Capra aegagrus hircus) di Desa Nunkurus 

pada Sore Hari 

 

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa 

rerata pulsus kambing kacang di Desa 

Nunkurus pada sore hari adalah 76 ± 1,13 

kali/menit sampai 102 ± 0,75 kali/menit. 

Rerata pulsus kambing kacang jantan usia 

anak pada sore hari lebih tinggi dibandingkan 

usia muda dan dewasa, demikian juga dengan 

rerata pulsus kambing kacang betina. 

Terdapat perbedaan rerata pulsus kambing 

kacang pada pagi hari dan sore hari yaitu 

terjadi peningkatan rerata pulsus pada sore 

hari. Kenaikan frekuensi denyut nadi 

merupakan suatu mekanisme fisiologi yang 

penting bagi ternak dalam mempertahankan 

suhu tubuhnya pada tingkat normal. (Dukes, 

1957 cit. Karstan, 2006). Peningkatan rerata 

suhu tubuh akibat suhu lingkungan yang 

lebih tinggi pada sore hari menyebabkan 

kambing kacang akan meningkatkan rerata 

pulsus untuk mempertahankan suhu tubuh. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Bayer (1970) cit. Karstan (2006) yang 

menyatakan bahwa frekuensi pulsus kambing 

berada pada kisaran 70 sampai 120 

kali/menit. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Rerata suhu tubuh kambing kacang 

(Capra aegagrus hircus) di Desa 

Nunkurus pada pagi hari adalah 38,8 ± 

0,09°C sampai 39,7 ± 0,05°C dan pada 

sore hari adalah 38,9 ± 0,20°C sampai 

40,1 ± 0,10°C.  

2. Rerata respirasi kambing kacang (Capra 

aegagrus hircus) di Desa Nunkurus pada 

pagi hari adalah 14,28 ± 1,10 kali/menit 

sampai 19,42 ± 1,10 kali/menit dan pada 

sore hari adalah 16,85 ± 0,48 kali/menit 

sampai 21,14 ± 0,78 kali/menit. 

3. Rerata pulsus kambing kacang (Capra 

aegagrus hircus) di Desa Nunkurus pada 

pagi hari adalah 74 ± 1,39 kali/menit 

sampai 99 ± 0,90 kali/menit dan pada 

sore hari adalah 76 ± 1,13 kali/menit 

sampai 102 ± 0,75 kali/menit. 
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